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padahal ia tidak berhadats. Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, 
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“Sesungguhnya setan itu mendatangi 
salah seorang dari kalian saat ia 
sedang shalat hingga ia membuka 
pantatnya. Lalu ia membuat orang itu 
membayangkan telah berhadats, padahal 
ia tidak berhadats. Maka apabila seorang 
dari kalian mendapati hal yang demikian 
itu, jangan ia pergi sampai mendengar 
suaranya (kentut) dengan telinganya atau 
mencium baunya dengan hidungnya.” 
(HR. Thabrani dalam Al-Mu’jam Al-
Kabir, 21:222, hadits no. 11556 dan Al-
Bazzar dalam Kasyful Atsar, 1:147, hadits 
no. 281. Haitsami dalam Majma’ Az-
Zawaid mengatakan bahwa perawinya 
adalah para perawi kitab Shahih).

Kedua puluh sembilan: 
Mentadabburi 

Alquran dalam shalat 
mendatangkan 
kekhusyukan

I b n u l  Q a y y i m  r a h i m a h u l l a h 
berkata, “Memahami Al Qur’an dan 
merenungkannya akan membuahkan 
iman. Adapun jika Al Qur’an cuma 
sekedar dibaca tanpa ada pemahaman dan 
perenungan (tadabbur), maka itu bisa pula 
dilakukan oleh orang fajir (ahli maksiat) 
dan munafik, di samping dilakukan oleh 
pelaku kebaikan dan orang beriman” 
(Zaad Al-Ma’ad, 1:327)

Referensi Utama:

Al-Khusyu’ fii Ash-Shalah fii Dhau Al-
Kitab wa As-Sunnah. Cetakan kedua, 
Tahun 1434 H. Dr. Sa’id bin ‘Ali bin 

Wahf Al-Qahthani.

Kiat Shalat Khusyuk #07

Kedua puluh tujuh: Menyadari tengah berdoa dan 
berbicara kepada Allah

Syaikh Sa’id bin Wahf Al-Qahthani menyatakan, “Seorang muslim itu berbicara pada 
Rabbnya saat ia shalat dan Allah menjawabnya atau mengabulkannya. Bila keadaan 
orang shalat seperti ini, pasti ia akan khusyuk dalam shalatnya dan menghadap Allah 
dengan sepenuh hati.” (Al-Khusyu’ fii Ash-Shalaah, hlm. 217)
Dari Abu Hurairah, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda, 
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“Barangsiapa yang shalat lalu tidak 
membaca Ummul Qur’an (yaitu Al 
Fatihah), maka shalatnya kurang (tidak 
sah) -beliau mengulanginya tiga kali-
, maksudnya tidak sempurna.” Maka 
dikatakan pada Abu Hurairah bahwa 
kami shalat di belakang imam. Abu 
Hurairah berkata, “Bacalah Al Fatihah 
untuk diri kalian sendiri karena aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa salam bersabda, “Allah 
Ta’ala berfirman: Aku membagi shalat 
(maksudnya: Al Fatihah) menjadi dua 
bagian, yaitu antara diri-Ku dan hamba-
Ku dua bagian dan bagi hamba-Ku apa 
yang ia minta. Jika hamba mengucapkan 
’alhamdulillahi robbil ‘alamin (segala 
puji hanya milik Allah)’, Allah Ta’ala 
berfirman: Hamba-Ku telah memuji-Ku. 
Ketika hamba tersebut mengucapkan ‘ar 
rahmanir rahiim (Yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang)’, Allah Ta’ala 
berfirman: Hamba-Ku telah menyanjung-
Ku. Ketika hamba tersebut mengucapkan 
‘maaliki yaumiddiin (Yang Menguasai 
hari pembalasan)’, Allah berfirman: 
Hamba-Ku telah mengagungkan-Ku. 
Beliau berkata sesekali: Hamba-Ku 
telah memberi kuasa penuh pada-Ku. 
Jika ia mengucapkan ‘iyyaka na’budu 
wa iyyaka nasta’in (hanya kepada-Mu 
kami menyebah dan hanya kepada-Mu 
kami memohon pertolongan)’, Allah 
berfirman: Ini antara-Ku dan hamba-
Ku, bagi hamba-Ku apa yang ia minta. 
Jika ia mengucapkan ‘ihdiinash shiroothol 
mustaqiim, shirootolladzina an’amta 

‘alaihim, ghoiril magdhuubi ‘alaihim wa 
laaddhoollin’ (tunjukkanlah pada kami 
jalan yang lurus, yaitu jalan orang yang 
telah Engkau beri nikmat, bukan jalan 
orang yang dimurkai dan bukan jalan 
orang yang sesat), Allah berfirman: Ini 
untuk hamba-Ku, bagi hamba-Ku apa 
yang ia minta.”  (HR. Muslim no. 395). 
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, 
ia menuturkan, “Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam shalat Zhuhur bersama 
kami. Ketika telah salam, beliau 
memanggil seseorang yang sedang berada 
di shaf terakhir, beliau bersabda,
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‘Wahai fulan, tidakkah engkau bertakwa 
kepada Allah. Tidakkah engkau 
memperhatikan bagaimana engkau 
shalat. Sesungguhnya apabila seorang 
dari kalian shalat, ia sedang bermunajat 
dengan Rabbnya, maka hendaknya ia 
memperhatikan bagaimana ia bermunajat 
dengan-Nya. Kalian menyangka kalau aku 
tidak melihat kalian. Demi Allah, aku 
sungguh melihat kalian dari belakang 
punggungku sebagaimana aku melihat 
orang di depanku.’” (HR. Al-Hakim 
dalam Mustadraknya, 1:236. Adz-
Dzahabi mengatakan bahwa hadits ini 
sesuai syarat Muslim. Dishahihkan oleh 

Syaikh Al-Albani dalam Shahih Al-Jami’, 
2202).

Kedua puluh depan: 
Berlindung kepada Allah 

dari gangguan setan yang 
terkutuk

Setan adalah musuh kita. Di antara bentuk 
permusuhannya, setan akan membisiki 
orang yang shalat untuk menghilangkan 
kekhusyukannya dan mengacaukan 
shalatnya.
Diriwayatkan dari Abul ‘Ash radhiyallahu 
‘anhu, ia bnerkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya setan telah menghalangi 
antara diriku dan shalatku serta bacaanku, 
ia mengacaukannya.” Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda,
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“Itu setan bernama Khindzib. Bila engkau 
merasakan godaannya berlindunglah pada 
Allah darinya dan meludahkan ke sisi 
kiri tiga kali.” Lantas aku melakukannya, 
lantas Allah menghilangkan godaan 
tersebut dariku.” (HR. Muslim, no. 2203)
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda,
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“Sesungguhnya apabila salah seorang di 
antara kalian shalat, setan datang lalu 
berusaha mengacaukan shalatnya hingga 
ia tidak tahu sudah berapa rakaat yang ia 
kerjakan. Maka bila seorang dari kalian 
mendapati hal demikian itu, hendaknya 
ia sujud dua kali saat ia dalam keadaan 
duduk (tasyahud akhir).” (HR. Bukhari, 
no. 1232 dan Muslim, no. 389)
Juga di antara tipu daya setan disampaikan 
oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam dalam sabdanya,
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“Apabila salah seorang di antara kalian 
tengah shalat lalu merasakan ada gerakan 
pada duburnya, ia bimbang berhadats 
ataukah belum, lalu hal itu tersamar 
pada dirinya, maka jangan ia pergi sampai 
mendengar suara atau mencium bau.” 
(HR. Bukhari, no. 137 dan Abu Daud, 
no. 177)
Bahkan godaan setan sampai titik 
yang mencengangkan sebagaimana 
dijelaskan hadits berikut. Dari Ibnu 
‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ditanya 
tentang seseorang yang terbayang dalam 
shalatnya bahwa ia telah berhadats 


